BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

3.1.1 Metode Penelitian

Rothwell & Kazanas (2008) menyatakan bahwa menurut mereka metode
adalah cara, proses atau pendekatan untuk menyampaikan sebuah informasi.
Secara keseluruhan penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk penyusunan dan
pengembangan tes keberbakatan olahraga Indonesia. Penyusunan dan
pengembangan tes ditempuh dengan cara: (1) mengkaji secara cermat literatur
yang terkait dengan keberbakatan olahraga; (2) merumuskan dimensi dan
indikator; (3) menyusun kisi-kisi; (4) penyusunan item tes praktek (performance
test); (5) ujicoba tes; (6) analisis data hasil uji coba, perbaikan dan validasi tes,
serta (7) pengembangan kriteria keberbakatan olahraga Indonesia. Melihat hal
tersebut penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif yaitu menyajikan
gambaran lengkap mengenai tes keberbakatan dan mendeskripsikannya melalui

data.

Untuk memudahkan operasionalisasi penelitian, maka penelitian dilakukan
dalam dua tahap yaitu: (1) penyusunan tes, dan (2) pengembangan kriteria
keberbakatan olahraga. Rincian subjek, variabel, instrumen, dan analisis data
penelitian disajikan sebagai berikut: Rangkaian tahapan penyusunan tes dilakukan
dengan cara:(1) mengkaji secara cermat literatur yang terkait dengan keberbakatan
olahraga; (2) merumuskan dimensi dan indikator; (3) menyusun kisi-kisi; (4)

penyusunan item tes praktek (performance test); dan (5) ujicoba tes.

Kegiatan uji validitas dan reliabilitas tes dilakukan pada pagi dan sore hari
dengan maksud untuk menjaga agar perhatian dan konsentrasi sampel baik

(fresh), di samping untuk menghindari teriknya sengatan panas sinar matahari.
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3.1.2 Desain Penelitian

[Imuwan McGrath (1970) mengelompokkan design penelitian menjadi lima,
yaitu :
Percobaan dengan control
Studi (belajar)
Survey (pengamatan)
Investigasi (meneliti)
Penelitian tindakan

Menurut Bryman dan Bell (2007) menjelaskan bahwa desain penelitian
menyediakan kerangka kerja untuk pengumpulan dan analisis data. Menurut
(Easterby-Smith et al. 2008; Robson, 2002) mendefinisikan desain cross-sectional
tetap untuk strategi survei. Selain itu (Bryman dan Bell, 2007), menyatakan
bahwa desain cross-sectional mensyaratkan pengumpulan data pada lebih dari
satu kasus dan pada satu titik waktu untuk mengumpulkan suatu badan data
kuantitatif atau yang dapat diukur sehubungan dengan dua atau lebih banyak
variabel, yang kemudian diperiksa untuk mendeteksi pola hubungan .. Desain
penelitian cross-sectional adalah seleksi variasi tertentu (bangsa, orang, organisasi
atau negara) dari data yang dikumpulkan untuk menjawab tujuan penelitian dan
pertanyaan penelitian dan itu disebut desain penelitian lintas-fungsional. Dalam
studi cross-sectional, peneliti mengukur hasil dan paparan pada peserta studi pada
saat yang sama. Setelah peserta dipilih untuk penelitian, peneliti mengikuti

penelitian untuk menilai paparan dan hasilnya (Maninder, 2016).

Participants
recruited based on
inclusion and
exclusion criteria

Study the
exposure and
outcome at the
same time

Estimate the prevalence
(of outcome and exposure
as well)
Calculate odds ratios

Gambar 3.1 cross-sectional Research (Maninder, 2016)

Dalam penelitian ini, penulis melakukan dengan survey di daerah yang
memiliki lapangan turf yaitu di Jawa Barat yaitu penelitian ini merupakan
penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan
angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok
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(Syamsudin & Damiyanti, 2011). Penelitian ini menilai sifat dari kondisi-kondisi
yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan
karakteristik sesuatu sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini akan
mengidentifikasi siswa usia dibawah 16 tahun dengan tes dan pengukuran
keberbakatan oleh Lemming, dkk (2000) yaitu tes anthropometrik (BMI), tes
Shuttle Sprint dan Tes Dribble, Slalom Sprint dan Tes dribble, tes daya tahan
dengan menggunakan beep test dan tes kepribadian dengan menggunakan Eysenk

Test.

3.2 Partisipan

Subjek penelitian sejumlah 45 atlet terdiri atas atlet Klub Hoki yang ada di
Indonesia berada pada tahap usia (11-16 tahun) terdiri dari 19 atlet putri dan 26
atlet putra. Lokasi dan subjek penelitian yang dilakukan pada tahap penyusunan

tes terdiri atas sejumlah subjek yang berada di provinsi Jawa Barat.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan bagian penting dari sebuah penelitian. Populasi
menurut Fraenkel, dkk. (2012:106) adalah “The term population, as used in
research, refers to all the member of a particular group. It is the group of interest
to the researchcer, the group to whom the researcher would like to generalize the
results of a study”. Istilah populasi yang digunakan dalam penelitian memiliki arti
semua anggota dari sebuah kelompok.

Populasi dalam penelitian ini atlet hoki outdoor yang berada pada masa
akhir learning to train sampai training to train dengan usia 11-16 tahun yang
berlatih dilapangan Hoki asto turf yaitu yang berlatih dilapangan Hoki jalak
harupat Jawa Barat. Selain itu, perlu juga dilakukan seleksi dengan data dimana
atlet tersebut telah berlatih minimal satu tahun yang disebut dengan atlet elite dan

atlet yang berlatih dibawah satu tahun yang disebut dengan atlet sub-elite.

3.3.2 Sampels
Sampel menurut Fraenkel, dkk. (2012:106) “A sample is any part of a

population of individuals on whom information is obtained. It may, for a variety
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reasons, be different from the sample originally selected”. Sampel merupakan
bagian dari populasi dimana informasi diperoleh. Pengambilan sampel berbeda-
beda tergantung dari tujuan peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan
Purposive sampling, menurut Arikunto (2006) “Purposive sampling adalah teknik
mengambil sampel tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan
berdasarkan pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu”.

Penentuan sampel didasarkan pada beberapa ketentuan yaitu atlet yang
berlatih pada lapangan astro turf, berumur antara 11- 16 tahun. Setelah itu, atlet
akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu atlet yang berlatih diatas satu tahun dan
atlet yang berlatih dibawah 1 tahun untuk membedakan antara atlet elite dan sub-
elite. Perbedaan harus dibuat untuk membandingkan dua kelompok yaitu antara
elit dan sub-elit pemain. Pemain elit telah berlatih lebih lama dari pemain yang

baru berlatih (Elferink-Gemser et al., 2007).

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan dihasilkan melalui penelitian ini adalah Tes
Keberbakatan cabang Olahraga Hoki yang dilakukan oleh Lemming, dkk (2000),
yaitu sebagai berikut : Tes Anthropometric (Body Mass Index), Tes Phsysiological
(Shuttle Sprint dan, Slalom Sprint), Beep Test, Tes Teknik (Shuttle Dribble dan,
Slalom Dribble) dan Tes Psikologi (Eysenck Personality Questionnaire).

3.5 Prosedur Penelitian

POPULASI
SAMPELA SAMPEL B
(Diatas 1 tahun) (Dibawah 1 tahun)
TES KEBERBAKATAN
CABANG OLAHRAGA HOKI
PENGOLAHAN DAN
ANALISIS DATA

KESIMPULAN

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

Yanuar Pribadi, 2020
IDENTIFIKASI KEBERBAKATAN CABANG OLAHRAGA HOKI LAPANGAN DI INDONESIA
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



3.6 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes dan pengukuran
yang terdiri dari dua macam yaitu tes laboratorium, quisioner dan tes lapangan.
Tes laboratorium untuk mengetahui index massa tubuh,quisoner untuk
mengetahui kemampuan kepribadian dan tes lapangan untuk mengetahui

kemampuan fisik dan kemampuan teknik.

e Tes Anthropometric

Tes ini mengukur indeks massa tubuh (Body Mass Index). Caranya yaitu

sebagai berikut :

Weight
Body Mass (in kg)

Index Height?
(in m)

Gambar 3.4 Rumus BMI
e Tes Physiological

Tes ini ada beberapa macam tes yang dapat menggambarkan karakter fisik

dari atlet yaitu :

1. Shuttle Sprint dan Shuttle Dribble

Cara melakukan tes ini yaitu :

- Tester berada dibelakang garis Start

- Setelah peluit/tanda dibunyikan tester berlari ke cone (5m) dan berlari
kembali melewati garis start (minimal satu kaki melewati garis
start/bola melewati gars start)

- Lalu kembali berlari ke cone (10m) dan berlari kembali ke garis start
(semua anggota tubuh harus melewati garis start/ bola dan seluruh
anggota tubuh melewati garis start)
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Fig. 2. Course for the Shuttle Sprint and Dribble Test.

Gambar 3.5 Tes Shuttle Sprint dan Shuttle Dribble
2. Tes Slalom Sprint dan Slalom Dribble
Cara melakukan tes ini yaitu :
- Tester berada dibelakang garis Start

- Setelah peluit/tanda dibunyikan tester berlari zig zag melewati cones

hingga sampai ke garis finis
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Fig. 3. Course for the Slalom Sprint and Dribble Test.

Gambar 3.6 Tes Slalom Sprint dan Slalom Dribble

3. Bleep Test
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Gambar 3.7 Bleep Test
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Prosedur pelaksanaan tes bleep adalah sebagai berikut.

1.

10.

Tes bleep dilakukan dengan lari menempuh jarak 20 meter bolak-
balik, yang dimulai dengan lari pelan-pelan secara bertahap yang
semakin lama semakin cepat hingga atlet tidak mampu mengikuti
irama waktu lari, berarti kemampuan maksimalnya pada level bolak-

balik tersebut.
Waktu setiap level 1 menit.

Pada level 1 jarak 20 meter ditempuh dalam waktu 8,6 detik dalam 7
kali bolak-balik.

Pada level 2 dan 3 jarak 20 meter ditempuh dalam waktu 7,5 detik
dalam 8 kali bolak-balik.

Pada level 4 dan 5 jarak 20 meter ditempuh dalam waktu 6,7 detik

dalam 9 kali bolak-balik, dan seterusnya.

Setiap jarak 20 meter telah ditempuh, dan pada setiap akhir level, akan

terdengar tanda bunyi 1 kali.

Start dilakukan dengan berdiri, dan kedua kaki di belakang garis start.
Dengan aba-aba “siap ya”, atlet lari sesuai dengan irama menuju garis

batas hingga satu kaki melewati garis batas.

Bila tanda bunyi belum terdengar, atlet telah melampuai garis batas,
tetapi untuk lari balik harus menunggu tanda bunyi. Sebaliknya, bila
telah ada tanda bunyi atlet belum sampai pada garis batas, atlet harus
mempercepat lari sampai melewati garis batas dan segera kembali lari

ke arah sebaliknya.

Bila dua kali berurutan atlet tidak mampu mengikuti irama waktu lari
berarti kemampuan maksimalnya hanya pada level dan balikan

tersebut.

Setelah atlet tidak mampu mengikuti irama waktu lari, atlet tidak
boleh terus berhenti, tetapi tetap meneruskan lari pelan-pelan selama

3-5 menit untuk cooling down.
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e Tes Psikologi

Tes Psikologi ini yaitu dengan membuat pertanyaan tentang 16 Kuisioner
Faktor Kepribadian atau Eysenck Personality Questionnaire,. Hal in sesuai
dengan jurnal yang disebutkan oleh T. Morris (2013) bahwa disarankan
bahwa penelitian longitudinal atau quasi-longitudinal sangat penting untuk
menentukan apakah variabel psikologis yang sama penting untuk kinerja luar

biasa di seluruh proses perkembangan.

3.7 Analisis Data
3.7.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan (Sugiono, 2011).
Data deskriptif dapat disajikan kedalam tabel, grafik, diagram, dan lain-lain yang

mudah dibaca dan dipahami.

3.7.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum memulai penelitian perlu adanya uji instrument dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui keajegan instrument
untuk diterapkan di Indonesia. Setelah semua instrument diuji dan dinyatakan
valid dan reliable, semua data dianalisis untuk pemain pria dan wanita secara
terpisah menggunakan SPSS Berdasarkan lima kategori karakteristik kinerja
(antropometrik, fisiologis, teknis, taktis, dan psikologis), nilai rata-rata dan
standar deviasi dihitung untuk pengukuran dua sub kelompok sesuai dengan
standar kinerja (pemain muda yang berlatih diatas satu tahun dan pemain muda

yang berlatih dibawah satu tahun).

3.7.3 Independent Sample t test

Independent Sample t test adalah uji komparatif atau uji beda untuk
mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara dua
kelompok bebas yang berskala data interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang
dimaksud disini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, atinya sumber data

berasal dari dua subjek yang berbeda. Sebelum dilakukan uji t test (/ndependent
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Sample t test) dilakukan uji kesamaan varian dengan F test (Levene’s Test),
artinya jika varian sama, maka penggunaan FEquel Variances Assumed
(diasumsikan varian sama) dan jika varian berbeda menggunakan Equel Variances
Not Assumed (diasumsikan varian berbeda) (Priyanto, 2008). Pemrosesan data
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Science). Dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Pada obyek yang diteliti dibagi kedalam dua kelompok, yaitu atlet yang
telah berlatih satu tahun atau lebih dan atlet yang berlatih kurang dari satu
tahun.

2. Gunakan fungsi Analyze-Compare Means-Independent Samples T Test
untuk mengelola kedua kelompok tersebut. Menurut Jogiyanto (2007)
Independent Samples T Test dapat pula ditulis dengan rumus:

X1 —X2

t hitung = [(111 1)s,2+ (n2-1)s

(1, 1)
‘\’ ni+n2-2 '\nl N 112}

Keterangan:

t = Nilai hitung t X = Rata-rata sampel
(mean) u = Rata-rata populasi § =
Standar deviasi sampel n = Jumlah

observasi di dalam sampel

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel data distribusi normal atau
tidak. Uji ini biasanya untuk mengukur data skala ordinal, interval, ataupun rasio.
Pengujian  normalitas yang dilakukan dengan melihat nilai pada
KolmogorovSmirnov . Akan tetapi karena jumlah sampelnya kurang dari 50 orang
maka memakai shapiro wilk. Di bawah ini adalah rumus dari perhitungan uji

shapiro wilk. harap para pembaca perhatikan baik-baik dan secara seksama :

-
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https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-9SKGueNtKgI/UQB2u8bg7nI/AAAAAAAABdY/rhA2MEiXgAA/s1600/zx4.jpg

Keterangan Rumus Shapiro Wilk

D = Berdasarkan rumus di bawaha = Coeffisient test Shapiro Wilk
X n-i+1 = Angka ke n —1+ 1 pada data

X 1= Angka ke i pada data

D = i(}f;_f}:

i=1

Keterangan :
Xi = Angka ke i pada data yang
X = Rata-rata data

G=b, +c, +h1{ L —d, ]
1-1

Keterangan :
G = Identik dengan nilai Z distribusi normal

T3 = Berdasarkan rumus di atas bn, cn, dn = Konversi Statistik Shapiro-Wilk
Pendekatan Distribusi Normal

Signifikansi dibandingkan dengan tabel Shapiro Wilk. Signifikansi uji nilai T3
dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro W, untuk dilihat posisi nilai
probabilitasnya (p).

b. Pengujian Independent Samples T Test
Langkah-langkah pengujian Independent Samples T Test sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis

Ho : Ada perbedaan antara rata-rata Atle diatas 1 tahun dengan kelompok
atlet dibawah 1 tahun.
Ha : Tidak ada perbedaan antara rata-rata Atle diatas 1 tahun dengan
kelompok atlet dibawah 1 tahun.
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a = 5%.
Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil risiko salah dalam

mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar
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sebanyakbanyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar
yang sering digunakan dalam penelitian).

2. Menentukan T Hitung
T hitung dapat diketahui dari hasil uji SPSS independent Sampel t test.
Dapat dilihat pada lampiran ¢ test.for equality of t means (equal variance
assumed).

4. Menentukan T tabel
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 =2,5% (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan (df) n-2 atau 100 — 2 = 98. Dengan pengujian dua sisi
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,98447 (lihat
pada lampiran).

5. Kiriteria Pengujian
Ho diterima jika t tabel <t hitung
Ho ditolak jika t tabel > t hitung
Berdasarkan probabilitas atau signifikansi:
Ho diterima jika P value >0,05
Ho ditolak jika P value <0,05
(Priyanto,2008).
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